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ABSTRAK

Pembinaan dan pengembangan adalah semua upaya yang dilakukan untuk
meningkatkan kinerja tenaga pendidik dan kependidikan melalui peningkatan
kemampuan dan pengetahuan dengan mengikuti pembinaan atau pembelajaran di SMA
Global Madani Bandar Lampung dalam upaya meningkatkan kompetensi guru. kepala
sekolah selalu memperhatikan, mengupayakan, memberikan dorongan dan arahan tentang
pentingnya mengembangkan kompetensi yang dimiliki sebagai guru Ketentuan ini pun
sudah tetera didalam Undang-undang tentang pentingnya pengembangan profesonalisme
guru, seperti halnya pengembangan pada kualifikasi guru, sertifikasi, pelatihan, supervisi
pendidikan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pembinaan dan pengembangan
profesinalitas guru di SMA Global Madani Bandar Lampung. Yaitu terdapat fokusnya
pada Program peningkatan kualifikasi pendidikan guru, Program penyetaraan dan
sertifikas, Program pelatihan terintegrasi berbasis kompetensi, Program supervisi
Pendidikan, Program pemberdayaan MGMP (musyawarah guru mata pelajaran),
Simposium guru, Melakukan penelitian

penelitian ini menggunakan model penelitian lapangan yang bersifat deskriptif
kualitatif Metode yang digunakan adalah obsevasi, wawancara, dokumentasi. Data yang
diperoleh selama penelitian dianalisis dengan langkah-langkah reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan Kemudian uji keabsahan data dilakukan dengan
pengamatan dan triangulasi Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
triangulasi Teknik

Hasil penelitian yang dilakukan mengenai pembinaan dan pengembangan
profesionalitas guru di SMA Global. Madani telah berjalan dengan baik. SMA Global
Madani memiliki pembinaan dari yayasan.seperti workshop, seminar, diklat, dan lain-
lain. Guru juga harus mengikuti pembinaan‘dari yayasan seperti mengikuti rekrutmen
setelah melakukan rekratmen ada pembinaan awal di sebuisPL ATBUd (pelatihan budaya
sekolah) dilakuka r fUll yang terdiri dari CCGM (code nduct global madani)
dimana mereka m_enerapka m enerapkan menerapkan sapa,
kemudian ada EA | apr?esi:_atio t t, jadl guru ng telat potong point.
Kemudian melakukan da Iy semest tu juga ada PD (personal
diplomen) yang mencangkup 1. KeaGamaa Engllsh 3. Rpp 4. Sport. Diluar itu
pembinaan juga dilakukan oleh kepsek 2x setahun guru dipanggil satu persatu dalam 15
menit

Kata kunci : pembinaan, pengembangan, profesionalitas guru



ABSTRAK

Guidance and development are all efforts made to improve the performance of
educators and education staff through increasing abilities and knowledge by
participating in coaching or learning at SMA Global Madani Bandar Lampung in an
effort to improve the competence of principal teachers always pay attention, seek, provide
encouragement and direction about the importance of developing competences possessed
as teachers. This provision has also been stated in the law regarding the importance of
developing teacher professionalism, such as the development of teacher qualifications,
certification, training, and educational supervision.This study aims to determine the
coaching and professional development of teachers at SMA Global Madan Bandar
Lampung, namely there is a focus on teacher education qualification improvement
programs, equalization and certification programs, integrated competency-based training
programs, Education supervision programs, MGMP empowerment programs (subject
teacher deliberation). Teacher symposium, Doing research

This research uses a descriptive qualitative research model. The method used is
observational documentation interviews. The data obtained during the study were
analyzed by data reduction, data pooling, and drawing conclusions. Then, the validity of
the data was tested by observation and triangulation. Triangulation used in the study this
is technique trangulation

The results of research conducted regarding the coaching and profesional
development of teachers at global madani high school have been going well. Global
madani high school has guidance from foundations such as vorkshop, seminars,
training,and others. Initially called PLATBUD(school culture training) it was carried out
3 full days consisting of CCGM (global civil code of conduct) where they had to apply a
smile, apply greetings, apply greetings,then there.was an EA (Exel Appreciation) for
complicated, so the teacher came late to cut points. Thengeo IHT at the beginning of the
semester on Satu ere Isalso a PD ( personal dlploma) inchudes 1 religion 2
english 3 RPP 4 ut&ude of.co [! i carrled._ou e principal 2x a year
teachers are called one.n 15°min

Keywords coaching, development, teacHei> praessmnallsm
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan judul

Judul merupakan sebuah komponen utama dalam suatu penulisan. Sebelum

menguraikan skripsi ini penulis terlebih dahulu perlu dijelaskan mengenai judul

skripsi “Pembinaan Dan Pengembangan Profesionalitas Guru Di SMA Global

Madani” judul di atas mempunyai istilah-istilah antara lain:

1

Pembinaan

Pembinaan merupakan suatu proses, metode, pembaruan, penyempurnaan,
dan usaha. serta aktivitas yang dilakukan secara efektif serta efisien agar
mendapatkan hasil lebih baik.

Pengembangan

Pengembangan merupakan sesuatu usaha meningkatkan keahlian teknis,
teoritis, konseptual serta karyawan yang memiliki moral, dengan melalui
pendidikan dan pelatihan kebutuhan pekerjaan atau jabatan.
Profesionalitas |

Profesmnalitas merupakan sesuatu pernyataan ataupun janji terbuka

i sesa Jabatan atau

‘\,

. Guru

Guru adalah seseorang tenaga pendldlk yang bertugas mengajar dan
mendidik, serta mengasuh.® Guru juga merupakan seseorang yang berperan
didalam dunia pembelajaran serta pada sebuah lembaga pendidikan yang
folmal. Ada pun iktikad dari judul yang penulis ajukan ini merupakan
bagaimana mengenali proses serta tahapan dan pembinaan serta upaya
pengembangan terpaut dengan profesionalitas guru yang terdapat di SMA
Global Madani agar tambah jauh lebih baik serta bisa mencapai pada

seluruhnya.

. SMA Global Madani

Adapun maksud dari judul skripsi ini adalah mengetahui bagaimana
proses dan tahapan serta pembinaan dan upaya pengembangan terkait

'Departemen pendidikan dan kebudayaan republik Indonesia, Kamus Besar Bahasa Indonesia
Kontemporer (jakarta: Balaipustaka, 2015).h.414

2|bid.h.594.
%Ibid.h.. 494



dengan profesionalitas guru yang ada di SMA Global Madani supaya
lebih baik lagi dan dapat tercapai dengan sepenuhnya.
B. Latar belakang masalah

Pendidikan merupakan sesuatu proses serta fasilitas yang pengaruhi
pertumbuhan kepribadian dari pribadi dalam warga. Pembelajaran akan bisa
menggapai sebuah titik apabila sudah memiliki fasilitas yang memadai,
prasarana baik fisik ataupun non fisik dan struktur organisasi yang ada dari
dunia pembelajaran.

Pendidikan adalah investasi sangat di utama untuk rakyat ini, terlebih negara
yang tengah menuju maju. Pembangunan cuma bisa dicoba oleh seseorang yang
dipersiapkan didalam pembelajaran.*

Tujuan pendidikan tidak akan tercapai tanpa pihak-pihak yang sangat
berpengaruh dalam bidang pendidikan, salah satunya guru. Guru merupakan
pelaksana segala dasar kurikulum yang telah ditetapkan oleh Undang-Undang
Dasar Negara serta menentukan standar, mutu dan kelancaran sistem
pendidikan. Tanpa keterlibatan guru, segala tujuan dan rancangan pendidikan
akan terbengkalai. Dengan.ini, peransguru begitu penting bagi peserta didik

untuk menlngkatkan dan.mencapai tujuan pend|d|kan negara. Oleh karena itu
ru yang profesional uptuk menjalan'
oquut yang& K P
Sejalan dengan W{gn Mt peémbenahan pendidikan haruslah
dilakukan Pendidikan di abad pengetahuan menuntut adanya menajemen

juan pendidikan agar

pendidikan yang modern dan profesional dengan berorientasi pendidikan
Lembaga-lembaga pendidikan diharapkan mampu mewujudkan peranannya
secara efektif dengan keunggulan dalam kemimpinan, staf, pendidik, proses
belajar mengajar, pengembangan pendidik dan tenaga kependidikan, kurikulum
iklim sekolah, dan keterlibatan orang tua dan masyarakat.

Sumber daya manusia merupakan salah satu permasalahan pokok yang
dihadapi oleh negara-negara yang sedang berkembang seperti Indonesia dalam
rangka pembangunan bangsa dan negara Sehubungan dengan stu pengelolaan
sumber daya manusia merupakan hal yang sangat penting untuk meningkatkan
efektivitas dan efisiensinya dalam suatu organisasi, masyarakat, maupun negara

yang dikenal dengan istilah manajemen sumber daya manusia.

*Nasution, Teknologi Pendidikan (jakarta: bumi angkasa, 1999).h. 2
SEndah Tri Sejatiningrum, “Sistem Pembinaan Profesionalisme Guru Agama Islam Di Indonesia
Dan Malaysia,” Al-Idarah 9, no. 2 (2019): 290-301.



Sumber daya manusia kini makin berperan besar bagi kesuksesan suatu
organisasi. Banyak organisasi menyadari bahwa unsur manusia dalam suatu
organisasi dapat memberikan keunggulan bersaing. Mereka membuat sasaran,
strategi, inovasi, dan mencapai tujuan organisasi. Oleh karena itu, sumber daya
manusia merupakan salah satu unsur yang paling vital bagi organisasi. Terdapat
dua alasan dalam hal ini. Pertama, sumber daya manusia memengaruhi efisiensi
dan efektivitas organisasi-sumber daya manusia merancang dan memproduksi
barang dan jasa, mengawasi kualitas, memasarkan produk, mengalokasikan
sumber daya finansial, serta menentukan seluruh tujuan dan strategi organisasi.
Kedua, sumber daya manusia merupakan pengeluaran utama organisasi dalam
men jalankan bisnis. Manajemen sumber daya manusia (MSDM) berhubungan
dengan sistem rancangan formal dalam suatu organisasi untuk menentu kan
efektivitas dan efisiensi untuk mewujudkan sasaran suatu organisasi. Bahwa
"Sumber daya manusia harus didefinisikan bukan dengan apa vang sumber daya
manusia lakukan, tetapi apa yang sumber daya manusia hasilkan,’

Semua manajer secara nyata harus terlibat dalam proses sumber daya
manusia secara terintegrasi, baik- dalam organisasi besar atau kecil. Dalam

organisasi kecil, manajer berperan sebagai figur utama, seperti pemilik yang

| an'aspek aspek sumber daya manusi

luas. Da orgamsa3| beb/l“mlllkl depért

am organisasi secara
personalia, manajer

bangan, dan implementasi

dari sistem personalia Kunci utama pengambllan keputusan pada sumber daya
manusia dibuat oleh direktur sumber daya manusia dan manajer puncak secara
bersama sama. Lebih jauh, departemen sumber daya manusia membuat
keputusan yang berhubungan dengan langkah-langkah prosedur personalia,
sedang kan manajer lam membuat keputusan lain selain personalia. Walaupun
gabungan pengambilan keputusan dapat menimbulkan ketegangan dalam
hubungan, tetapi adanya partisipasi manajemen dalam pengembangan kebijakan
sumber daya manusia dapat meredam ketegangan tersebut Dampak organisasi
secara luas pada sumber daya manusia berpengaruh terhadap proses dan sifat
dasar organisasi, termasuk keputusan strategis dari pimpinan sumber daya

manusia yang berpengaruh pada organisasi masa kini

® Ike Kusdyah Rachmawati, SE,MM Manajemen Sumber Daya Manusia, ed. Agnes heni
Triyuliana (jogjakarta: C.V ANDI OFFSET, 2008).H.2



sumber daya manusia merupakan suatu proses perencanan,
pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan kegiatan kegiatan pengadaan,
pengembangan, pemberian kompensasi penginte grasian, pemeliharaan dan
pelepasan sumber daya manusia agar tercapai berbagai tujuan individu,
organisasi dan masyarakat’

Membicarakan sumber daya manusia tidak lepas dan kegiatan atau proses
manajemen lainnya, seperti perencanaan, pengembangan manajemen, dan
pengembangan organisasi. Pembinaan dan pengembangan sumber daya manusia
menjadi keniscayaan bagi organisasi.®

Pembinaan dan pengembangan adalah semua upaya yang dilakukan
untuk meningkatkan Kkinerja tenaga pendidik dan kependidikan melalui
peningkatan kemampuan dan pengetahuan dengan mengikuti pelatihan atau
pembelajaran °

Pengertian pembinaan adalah suatu proses pendidikan jangka pendek
yang menggunakan prosedur sistematis dan terorganisasi

Sedangkan pengembangan merupakan suatu proses pendidikan jangka
Panjang™

Pembinaan mertpakan usaha mendayagunakan, memajukan dan

produktlwtas kerja setiap tenaga k idikan yang ada di

IbCIgAaSI dan jenjan
kegiatan pe %&l&h ~tu finy mampuan setiap tenaga
kependidikan yang meliputi pertumbuhan keilmuwan, wawasan berpikir, sikap

ndidikan. Tujuan dari

terhadap pekerjaan dan keterampilan dalam pelaksanaan tigas sehari-hari

sehingga pproduktivitas kerja dapat ditingkatkan. **

pengembangan adalah suatu usaha sadar yang dilakukan untuk mencapai
tujuan yang diinginkan agar lebih sempurna dari pada sebelumnya melalui
kegiatan memperkenalkan (mensosialisasikan), menumbuhkan, membimbing,
dan meningkatkan.

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No.18 tahun 2002
pengembangan ialah kegiatan ilmu pengetahuan dan teknologi yang bertujuan

memanfaatkan kaidah dan teori ilmu pengetahuaan yang telah terbukti

" Ibid.h.3
® mila badryah, Manajemen Sumber Daya Manusia (bandung: CV pustaka setia, n.d.).
® Suparno Eko Widodo, n.d.,Op,Cit.,h79

1% bid.

1 «Artikel Adm Aldo,” n.d.



kebenarannya untuk meningkatkan fungsi, manfaat, dan aplikasi ilmu
pengetahuan dan teknologi yang telah ada, atau menghasilkan teknologi baru.
Pengembangan secara umum berarti pola pertumbuhan dan perubahan secara
bertahap. Pada hakikatnya pengembangan adalah upaya pendidikan baik formal
maupun nonformal yang dilaksanakan secara sadar, berencana, terarah, teratur
dan bertanggung jawab dalam rangka memperkenalkan, menumbuhkan,
membimbing, dan mengembangkan suatu dasar kepribadian yang seimbang,
utuh, selaras, pengetahuan, keterampilan sesuai dengan bakat, keinginan serta
kemampuan-kemampuan, sebagai bekal untuk menambah, meningkatkan,
mengembangkan diri kearah tercapainya martabat, mutu, dan kemampuan
manusiawi yang optimal serta pribadi mandiri*?

Menurut Diknar berdasarkan hasil analisis situsional dimasing-masing
daerah ada berbagai alternatif peningkatan peningkatan profesionalisme guru
dapat dilakukan oleh a) Dinas Pendidikan setempat, b) Dinas Pendidikan bekerja
sama atau melibatkan instansi lain.atau unsur terkan di masyarakat, ¢) Masing
masing guru sebagai kegiatan individual dan mandiri, d) Kerja sama antara Dinas
Pendidikan dan guru.

Table 1.1

ndikator pembinaan dan pengembanga

sionalitas guru

n Prfoses

Pembinaan  dan ﬁ’ré’g’ﬁmﬁngkatan kualifikasi pendidikan

pengembangan guru

2. Program penyetaraan dan sertifikasi

3. Program pelatihan terintegrasi berbasis
kompetensi

4. Program supervisi pendidikan

5. Program pemberdayaan MGMP (musyawarah
guru mata pelajaran)

6. Simposium guru

7. Melakukan penelitian*®

Berdasarkan table diatas maka penulis kutipkan dari yang sebelumnya

bahwa sudut pandang adminestrasi dan manajemen tenaga kependidikan akan

12 Melfa Br Nababan, Rahman Dewi, and Imran Akhmad, “Analisis Pola Pembinaan Dan
Pengembangan Olahraga Rekreasi Di Federasi Olahraga Rekreasi Masyarakat Indonesia Sumatera
Utara Tahun 2017,” Jurnal Pedagogik Olahraga 04 (2018): 38-55,
https://jurnal.unimed.ac.id/2012/index.php/jpor/article/view/11963.

1% Aris Suherman Saondi Ondi, Etika Profesi Keguruan (bandung: PT. Revika Aditama, 2012).



terlinat dari salah satu pelaksanaan pembinaan dan pengembangan
profesionalitas guru.

pembinaan merupakan wadah lingkungan bagi karyawan, di mana mereka
memperoleh atau mempelajari sikap kemampuan, keahlian, pengetahuan, dan
perilaku spesifik yang berkaitan dengan pekerjaan. Pengembangan didasarkan
pada fakta bahwa karyawan akan membutuh biasanya diselenggarakan atas
asumsi adanya berbagai kekurangan dilihat dan tuntutan organisasi, atau karena
adanya kehendak dan kebutuhan untuk tumbuh dan berkembang di kalangan
tenaga kependidikan itu sendiri**

Menurut Purwanto Pembinaan atau pengembangan tenaga kependidikan
merupakan usaha mendaya gunakan, memajukan dan meningkatkan
produktivitas kerja setiap tenaga kependidikan yang ada di seluruh tingkatan
manajemen organisasi dan jenjang pendidikan (sekolah).

Tujuan dari kegiatan pembinaan ini adalah tumbuhnya kemampuan
setiap tenaga kependidikan yang meliputi pertumbuhan keilmuannya, wawasan
berpikirnya, sikap terhadap pekerjaannya dan keterampilan dalam pelaksanaan
tugasnya sehari-hari, sehingga produktivitas, kerja dapat ditingkatkan. Suatu

program pembinaan tenaga kependidikan

nendasar, agama Islam sendiril s menjunjung  tinggi
a tidak mehl-tﬁkan pendidi pada lakilaki maupun

I@agawm ang berbunyi.

pendidikan kep

..;.‘..‘v'é' Lin, -4:’ adl LA J125 de A }-".’J:‘l" Ja=y JB: Jls ellla J. o= S8

Artinya: “Dari Anas bin Malik beliau berkata: Rasulullah Saw bersabda:
Menuntut ilmu adalah kewjiban bagi setiap individu muslim”. (H.R Ibnu
Majah)
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Artinya: 1) “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang
menciptakan 2) Dia telah menciptakan manusia dari sequmpal darah 3) Bacalah,
dan Tuhanmulah Yang Maha Pemurah 4) Yang mengajar (manusia) dengan
perantaran kalam 5) Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak

diketahuinya.”

4 Asbitur Rahman and Hade Afriansyah, “Pembinaan Dan Pengembangan PTK,” 2020.



Adapun hadis yang senada dengan ayat diatas, sebagai penjelas tujuan
pendidikan untuk kebaikan dunia dan akhirat yakni hadis yang diriwayatkan
oleh Thabrani:

a'/-_’-),.la_'r',ﬁ‘;'\;.; '.;;J'_); :}A) .Aa.bwa.!x‘}u‘)) ,.- ..LA.L:«.JJUL.: “ -'J‘ JA

2ol
(\:'j.-'z'

Artinya: “Barangsiapa yang menginginkan dunia maka hendaklah
berilmu. Barangsiapa yang menginginkan akhirat, maka hendaklah dengan ilmu.
Barangsiapa yang menginginkan keduanya, maka hendaklah dengan ilmu” (HR.
Thabrani)®

RIS SN AT
Menuntut ilmu adalah kewajiban bagi setiap muslim." (HR. Ibnu Majah)
Karena posisi pengajar yang sangatlah penting merubah sikap
kepribadian dan moral, kepribadian seorang peserta didik berpengaruh dalam
mendapatkan pengajar yang memiliki prestasi belajar dan juga pemahaman

yang kuat, dibutuhkan guru/tenaga -pendidikan yang profesional, memiliki

kompeten di bidang tersebut dan seorang pengajar memiliki potensi yamg

memadai padﬁ?-fdirinya juga semantiasa menge_rpliangkannya sehingga dapat
liki. Guru yang tidak

produktlfltaﬁ r' ﬁ onalitas ¥é
tugassakan ber uas pada du i@'pendidik. Padahal, suatu

pendidikan sangat telltlﬁmenmcmkan seorang tenaga pendidik, bisa
menjadi profesional atau tidak dalam tugas dijalankan. sebuah makna/simbol
dan lambang seorang guru di lihat dari profesional dri pengajaran, dan untuk
menilai apakah suatu sistem pendidikan mampu dalam melaksanakan tugas
Profesi seorang guru merupakan lambang kebudayaan yang dianut bagi suatu
masyarakat dan komunitas di kalangan masyarakat dijadikan simbol, guru
merupakan lambang kebudayaan yang dianut bagi suatu masyarakat dan
komunitas yang telah membangsa mengakomodir aspirasi dan inspirasi guru,
yang bertujuan untuk peserta didik. *°

Berdasarkan tujuan Pendidikan Nasional yang termuat dalam UU no20
tahun 2003 pasal 3 yakni Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan

kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat

* Muhammad Zaim, “TUJUAN PENDIDIKAN PERSPEKTIF AL-QURAN DAN HADITS (Isu
Dan Strategi Pengembangan Pendidikan Islam),” Muslim Heritage 4, no. 2 (2019).

®prs. Irwan Nasution dan Amiruddian Siahaan, Manajemen Pengembangan Profesionalitas Guru
(bandung: media printis, 2009).h.16



dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab. Usaha untuk mencapai tujuan pendidikan di atas bukanlah
sesuatu yang mudah, namun diperlukan upaya yang optimal dalam
penyelenggaraan pendidikan agar dapat menghasilkan lulusan yang berkualitas.
Kualitas dan kuantitas pendidikan yang dilakukan pada saat ini akan
menentukan ketersediaan sumber daya manusia (SDM) di masa datang."’

Dipendidikan, guru merupakan orang yang mendidik, pembimbing,
pelatih, dan kurikulum pengembangan yang bisa menciptakan kondisi belajar
yang kondusif, dan suasana yang nyaman yakni suasana pembelajar yang
menarik dan menyenangkan serta memberi rasa nyaman, dan dapat memberi
ruang yang luas pada siswa dan siswi agar bisa berfikir luas, serta kreatif serta
aktif, dan inovatif dalam mengekspor dan mengolaborasi suatu keahlian
didalam diri siswa.

Keberadaan guru pembinaan profesionalitas pengembangan mutlak di
perlukan dalam suatu proses pendidikan sehingganya dapat terwujudnya suatu
Sisdiknas tahun 2003

berguna dan memiliki

Iaj"' an yaini yang terdapat pada pasal

|d|kan nasronhllilﬁn na5|onal éda
an kem@an

membentuk prilaku individu serta generasi bangsa yang bermartabat dalam

tujuan p

tentang
fungsi untuk mpuan dalam diri dan bisa
mencerdaskan kehidupan bangsa, tujuan dari mengembangkan potensi peserta
didikuntuk menjadi seorang individu yang bertagwa dan beriman kepada Tuhan
Yang Maha Esa, darmawan, berakhlak mulia, sehat jasmni dan rohani, cakap,
kreatif, mandiri dan menjadi demokratis serta bertanggung jawab bagi negara
republik indonesia .

Upaya peningkatan kualitas dan produktivitas dalam bidang apapun,
tidak terlepas dari sistem manajemen yang dikembangkan, sehingga faktor
kepemimpinan sangat berperan penting dan menentukan. Iklim hubungan yang
sehat dan terbuka dalam lingkungan organisasi, membutuhkan keharmonisan

hubungan antara anggota organisasi. Salah satu keterlibatan bawahan dalam

YDEDI LAZWARDI, “PERAN KEPALA SEKOLAH DALAM MENINGKATKAN
PROFESIONALISME GURU,” Al-ldarah: Jurnal Kependidikan Islam 6 (2016): 139-157.



dinamika organisasi adalah keikutsertaan dalam proses pengambilan keputusan
berdasarkan wewenang yang diberikan oleh pemimpin kepada mereka.*®

di SMA Global Madani sekolah yang berdiri sejak 2011 sudah
melaksanakan program pengembangan guru dari pemerintah  diantaranya
adanya program peningkatan kualifikasi guru bahwa kualifikasi pendidikan
guru adalah minimal S1 dari program keguruan tetapi masih ada guru yang
belum memenuhi ketentuan tersebut, oleh Kkarenanya pengembangan
profesionalisme guru di SMA Global Madani diperuntukkan bagi semua guru
yang ada. Selanjutnya dilakukan pula upaya pengembangan pada program
penyetaraan dan sertifikasi, program ini dilaksanakan sekolah guna
mengembangkan kemampuan guru yang mengajar tidak sesuai dengan latar
belakang pendidikannya atau bukan berasal dari program pendidikan keguruan
Selanjutnya dilakukan juga upaya pengembangan pada program pemberdayaan
MGMP (Musyawarah Guru Mata Pelajaran), program ini dilaksanakan sekolaht
karena MGMP diharapkan akan. meningkatkan profesionalisme guru dalam
melaksanakan pembelajaran yang bermutu sesuai kebutuhan peserta didik

di SMA Global Madani juga terdapat pembinaan dan pengembangan guru
yang dibuat oleh Yayasan dan terlaksana dengan baik diantaranya:
st (petatihan budaya akademik sekolah)

khir Se”bflaﬁesson Ieaved
f cw of Gi %Ma i

EA (Exeella Appueaatlon)SuperV|S| Akademik

a o

Adapun pengembangan profesionalitas guru diantaranya yaitu:

a. MGMP (musyawarah guru mata pelajaran)
b. PPG Program pelatihan dalam jabatan
c. Seminar

8 Amirudin, “Kepemismpinan Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Kedisiplinan Guru,” Al-
Idarah: Jurnal Kependidikan Islam 7, no. 2 (2017): 23-37,
http://ejournal.radenintan.ac.id/index.php/idaroh/article/view/2261.
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Tabel 1.2
Hasil pra survey pembinaan dan pengembangan profesionalitas guru di SMA Globl
Madani
Pelaksanaan Hasil pra survey
pembinan dan pengembangan ada terlaksana Tidak
terlaksana
1. Program peningkatan v v
kualifikasi pendidikan guru
2. Program penyetaraan dan sertifikasi v 4
3. Program pembinaan v v
terintegrasi berbasis
kompetensi
4. Program supervisi Pendidikan v \
5. Program pemberdayaan MGMP v v
(musyawarah guru mata
pelajaran)
6. Simposium guru v \
7. Melakukan penelitian v

Sumber : pak Rofi Darojat, Lc., M.H (kepala sekolah SMA Global
Madani)

Dengan":“demikian berdasarkan hasil pra suréey tersebut menunjukkan

pie ﬁ angan pno
A lam peﬁge gan profesionalisme

guru serta telah memenuhm@rwam pengembangan profesionalisme
guru tersebut, dan mempunyai banyak keunggulan dan motode dalam

lisme guru telah

pengembangan guru yang di miliki oleh SMA Global Madani bandar lampung.
Sehingga penulis tertarik untuk melakukan penelitian di SMA Global Madani
Bandar Lampung.

C. Fokus dan Sub Fokus Masalah

Bersumber pada fokus permasalahan yang di jabarkan oleh penulis, akan
Mengkaji serta mangulas tentang pembinaan dan pengembangan profesionalitas
guru di SMA Global Madani dari hasil observasi dan wawancara dapat
ditelusuri beberapa masalah sebagai berikut:
Pembinaan dan pengembangan profesionalitas guru di SMA Global Madani.
Bersumber pada identifikasi permasalahan yang ada atas, dan sub fokus dari
penelitian ini adalah :

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, fokus dalam penelitian ini yaitu



1
2
3
4.
5
6.
7.

11

Program peningkatan kualifikasi pendidikan guru.

Program penyetaraan dan sertifikasi.

Program pelatihan integrasi berbasis computer.

Program supervisi pendidikan.

Program pemberdayaan MGMP (Musyawarah Guru Mata Pelajaran).
Simposium guru.

Melakukan penelitian.

C. Rumusan Masalah

1 Bagaimana pelaksanaan program peningkatan kualifikasi pendidikan guru di

SMA Global Madani?
Bagaimana program penyetaraan dan sertifikasi guru di SMA Global
Madani, apakah sudah dilaksanakan secara maksimal?

Bagaimana pelaksanaan Program pelatihan integrasi berbasis computer di
SMA Global Madani?.

Bagaimana program Program supervisi pendidikan di SMA Global Madani
telah dilakukan sesuai dengan'standar?

Bagaimanq\ peléksanaan program pemberdayaan MGMP (Musyawarah
Gur Matéjhééléjaran)? 5

né r;i:'ggram Sihilrﬁu di d|SMA

am-penelitian delahdifa

| Madani?

secara maksimal di SMA
Global Madani?

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan masalah yang akan dicapai oleh

penulis adalah:

1

Mengetahui pelaksanaan program peningkatan kualifikasi pendidikan guru
di SMA Global Madani

Mengetahui program penyetaraan dan sertifikasi guru di SMA Global
Madani sudah dilaksanakan secara maksimal

Mengetahui pelaksanaan Program pelatihan integrasi berbasis computer di
SMA Global Madani

Mengetahui program Program supervisi pendidikan di SMA Global Madani
telah dilakukan sesuai dengan standar

Mengetahui pelaksanaan program pemberdayaan MGMP (Musyawarah

Guru Mata Pelajaran)
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6. Mengetahui program Simposium guru di SMA Global Madani dilaksanakan

7. Mengetahui program penelitian telah dilakukan secara maksimal di SMA
Global Madani

E. Manfaat Penelitian

Penelitian ini mempunyai manfaat yaitu:

1 Manfaat teoritis
Hasil penelitian ini dapat dijadikan informasi yang positif dalam efektifitas
pembinaan dan pengembangan profesionalitas guru di SMA Global Madani

2. Manfaat Praktis
Penelitian dijadikan bahan pedoman bagi pengelola lembaga kementrian
agama, kepala sekolah dan guru dalam rangka melaksanakan manajemen
agar dapat mencapai keberhasilan pendidikan sesuai dengan yang
diharapkan untuk mencapai tujuan serta keberhasilan pembelajaran di SMA
Global Madani

F. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan
Kajian pustaka merupakan penelitian untuk mempertajam metodelogi,
memperkuat kajian teoritissdengan mendapatkan informasi mengenai penelitian
sejenis yang telah dilakukan peneliti lain‘adalah sebagai berikut:

1 Ali Nurdin (2019) UIN Syarif Hidayatullah Jakarta Tarbawi: Jurnal
Keilmuan Manajemen Pendidikan. Vol. 5 No. 01, Juni 2019, 49-
62Copyright © 2019|Tarbawi [p-ISSN 2442-8809 |e-ISSN 2621-9549 yang
berjudul Manajemen Pembinaan Kepala Sekolah Dan Motivasi Kerja Guru
Serta Kemampuan Mengajar Guru Dalam Upaya Meningkatkan Kompetensi
Profesional Guru Di Sekolah.

Penelitian ini menggunakan metode  kuantitatif untuk  mengetahui
besaran hubungan antar variabel penelitian. Hasil penelitian ini
menyimpulkan bahwa: (1)Semakin baik baik manajemen pembinaan
kepala sekolah, maka semakin baik pula kompetensi profesional guru
yang dihasilkan di sekolah. Manajemen pembinaan kepala sekolah
memberi kontribusi sebesar 28.5% terhadap peningkatan kompetensi
profesional guru disekolah. (2)Semakin tinggi motivasi kerja dalam diri
guru, maka semakin baik pula kompetensi profesional guru di sekolah.
Kontribusi motivasi kerja guru sebesar 34.3% terhadap peningkatan
kompetensi profesional guru di sekolah. (3)Semakin tinggi kemampuan

mengajar dalam diri guru, maka semakin baik pula kompetensi profesional
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guru di sekolah. Kemampuan mengajar guru memberi kontribusi sebesar
64.0% terhadap peningkatan kompetensi profesional guru di sekolah. (4)
Semakin tinggi manajemen pembinaan kepala sekolah, motivasi kerja
guru, dan kemampuan mengajar guru secara bersama-sama semakin baik
pula kompetensi profesional guru di sekolah. Manajemen pembinaan
kepala sekolah, motivasi kerja guru dan kemampuan mengajar guru secara
bersama-sama memberi kontribusi sebesar 65,0% terhadap peningkatan
kompetensi profesional guru di  sekolah, varian sisanya dipengaruhi oleh
variabel lain."®

2 Dewi Tia Agustine, Tri Gunarto, Sulaeman Deni Ramdani Prosiding

Seminar Nasional Pendidikan FKIP Universitas Sultan Ageng Tirtayasa
Vol. 2, No.1, 2019, hal. 609-618 p-ISSN 2620-9047, e-ISSN 2620-9071
dalam jurnal yang berjudul Strategi Pembinaan Untuk Meningkatkan
Profesionalisme Guru Smk.
Dalam penelitian ini penulis fokus ke strategi pembinaan untuk
meningkatkan profesionalisme guru Hal ini berdasarkan bahwa orientasi
lulusan SMK adalah untuk bekerja di dunia industry maka guru harus selalu
meningkatkan kompetensi secara berkelanjutan dan bersikap professional
sesuai dengan tugas dan tanggung jawabnya.?

3. Dede lhsanudin, Achmad Sanusi, Dedi Mulyasana, Adjat Sudradjat dalam
jurnal Manajemen Pembinaan Profesionalisme Guru Madrasah ISSN 1979-
9004 | e-ISSN 2598-9553 Volume 3 Nomor 2 Mei - Agustus 2020Metode
penelitian menggunakan Metode Deskriptif dengan pendekatan Kualitatif.
Hasil dari penelitian ini adalah Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi
keberhasilan pembinaan profesionalisme guru diantaranya adalah adanya
kerjasama dan komunikasi yang baik, kesiapan diri kepala madrasah dan
guru, fasilitas, dan rencana pembinaan yang jelas. Secara umum,
manajemen pembinaan profesionlisme guru di Kemetrian Agama
Kabupaten Bandung belum jelas seperti belum jelasnya konsep, maupun

model pembinaan yang efektif terhadap guru. Intensitas pembinaan

YAli Nurdin, “Manajemen Pembinaan Kepala Sekolah Dan Motivasi Kerja Guru Serta
Kemampuan Mengajar Guru Dalam Upaya Meningkatkan Kompetensi Profesional Guru Di
Sekolah,” Tarbawi: Jurnal Keilmuan Manajemen Pendidikan 5, no. 01 (2019): 49.

“Deni Sulaeman Ramdani, Tia Agustine. Dewi, and Gunarto. Tri, “Strategi Pembinaan Untuk
Meningkatkan Profesionalisme Guru SMK,” Prosiding Seminar Nasional Pendidikan FKIP 2, no.
1 (2019): 609-618, Universitas Sultan Ageng Tirtayasa p-ISSN 2620-9047, e-ISSN 2620-9071.
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kompetensi profesionlisme guru madrasah berupa kunjungan dalam
kegiatan supervisi akademik.*

4. Rivayanti, Yasir Arafat , Yenny Puspita Journal of Innovation in Teaching
and Instructional Media Vol. 1, No. 1, September 2020 Page:10-17 yang
berjudul Manajemen Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Pembinaan
Profesionalisme Guru
Metode penelitian yang di gunakan dalam penelitian ini adalah metode
kualitatif
Dari hasil penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa pembinaan
profesionalisme guru sudah berjalan dengan baik ini bisa dilihat dari segi
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan serta evaluasi dan tindak lanjut.
Pembagian tugas untuk pelaksanaan pembinaan profesionalisme guru
tersusun secara jelas dalam organisasi sekolah dan koordinator-koordinator
kegiatan Untuk meningkatkan profesionalitas guru, maka guru dibina
kemampuannya tentang penguasaan materi pelajaran secara luas dan
mendalam, yang dilaksanakan dengan cara mengikutkan sebagai peserta
PLPG bagi yang sudah memenuhi syarat, mengaktifkan kegiatan KKG,
pemanfaatan IT dengan sarana pelatihan proses pembelajaran berbasis IT.
Pengawasan dan evaluasi kegiatan dilaksanakan dengan melaksanakan
supervisi proses pembelajaran untuk mengetahui kompetensi profesional
guru. Supervisi kegiatan non akademik dilaksanakan untuk mengetahui
proses peningkatan kompetensi kepribadian dan kompetensi sosial. Dari
hasil supervisi tersebut, kepala sekolah mengadakan evaluasi dan tindak
lanjut. Evaluasi dilaksanakan secara perseorangan ketika mengadakan
supervisi, dan juga menjadi bahan evaluasi rutin setiap pekan,bulanan, dan
tahunan. Dalam pengambilan keputusan tindak lanjut, kepala sekolah
melibatkan para wakil kepala sekolah, koordinator kegiatan, bahkan guru
secara keseluruhan dalam forum rapat dan evaluasi rutin tersebut.?

5. Melly Nuryani IAIN Laa Roiba Vol | No 1 Novemer 2019 93 | 107 yang
berjudul Kepribadian Dan Profesionalitas Guru Dalam Meningkatkan

Proses Belajar Mengajar Siswa Metode dalam penelitian ini menggunakan

2D Thsanudin and D Mulyasana, “Manajemen Pembinaan Profesionalisme Guru Madrasah,”
Nusantara Education Review 3 (2020): 163-174,
http://ojs.spsuninus.ac.id/index.php/ner/article/view/117.

Rivayanti, Yasir Arafat, and Yenny Puspita, “Manajemen Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam
Pembinaan Profesionalisme Guru,” Journal of Innovation in Teaching and Instructional Media 1,
no. 1 (2020): 10-17.
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pendekatan kualitatif, dengan memakai perspektif fenomenologi, yaitu
peneliti memahami dan menghayati tentang profesionaliitas guru dan
kepribadiannya.
Hasil dari penelitian ini adalah Kepribadian guru merupakan perilaku
seorang guru yang berkaitan dengan kemampuan individu dalam
mewujudkan dirinya sebagai pribadi yang mandiri untuk melaksanakan
tranformasidiri, identias diri, dan pemahaman diri dan memiliki nilai-nilai
luhur sehingga terpancar dalam perilaku sehari-hari. Kepribadian mencakup
semua unsur, baik fisik maupun psikis. Sehingga dapat diketahui bahwa
setiap tindakan dan tingkah laku seseorang merupakan cerminan dari
kepribadian seseorang, selama hal tersebut dilakukan dengan penuh
kesadaran. Setiap perkataan, tindakan, dan tingkah laku positif akan
meningkatkan citr adiri dan kepribadian seseorang. Begitu naik kepribadian
seseorang maka akan naik pula wibawa orang tersebut. Fungsi kompetensi
kepribadian guru adalah memberikan bimbingan dan suritauladan, secara
bersama-sama mengembangkan kreativitas dan membangkitkan motif
belajar serta dorongan untukmaju kepada anak didik. Kepribadian itulah
yang akan menentukan apakah ia menjadi pendidik dan Pembina yang baik
bagi anak didiknya, ataukah akan menjadi perusak atau penghancur bagihari
depan anak didik terutama bagi anak didik yang masih kecil (tingkat sekolah
dasar) dan mereka yang sedang mengalami kegoncangan jiwa (tingkat
menengah). Beberapa faktor-faktor lain yang mempengaruhi kepribadian
yaitu faktor fisik, fisik (geografis), kebudayaan, kelompokdan factor unik®
G. Metode Penelitian
1 Jenis Penelitian Dan Sumber Data
a. Jenis Penelitian
Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field researce) vyaitu
penelitian yang dilakukan dengan mengangkat data yang ada di
lapangan.> yang pada hakikatnya merupakan metode untuk menemukan
secara khusus dan realitas tentang apa yang terjadi dalam ruang lingkup
yang ada di SMA Global Madani. Selain penelitian lapangan, dalam
penelitian ini juga menggunakan penelitian kepustakaan (library

research) sebagai pendukung dalam melakukan penelitian dengan

“Melly Nuryani, “Kepribadian Dan Profesionalitas Guru Dalam Meningkatkan Proses Belajar
Mengajar Siswa,” Jurnal Dirosah Islamiyah 1, no. 1 (2020): 93-107.
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menggunakan berbagai literature yang ada di perpustakaan yang relevan
dengan masalah yang diangkat untuk diteliti.**

Untuk menghindari dan untuk memahami suatu permasalahan agar hasil
penelitian yang dilakukan dapat mencapai hasil yang optimal dan sesuai
dengan apa yang diharapkan, maka perlu bagi seorang penelit
menggunakan suatu metode dalam melaksanakan penelitian, dalam hal
ini penulis menggunakan metode kualitatif.Penelitian kualilatif adalah
metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme,
digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiyah, (sebagai
lawan dari eksperimen) dimana peneliti sebagai instrument kunci,
pengambilan sampel sumber data dilakukan secara purposive dan
snowball, tekhnik pengumpulan dengan triangulasi (gabungan), analisis
data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih
menekankan dari pada makna generalisasi.?

b. Sumber Data

Fokus penelitian ini lebih pada persoalan terkait dengan pembinaan dan
pengembangan profesionalitas guru. Oleh karena itu sumber data yang
digunakan _dalam penelitian ini, adalah Sumber data dalam penelitian

mai  Pelaksanaan Administrasi- | G

h%ﬁaﬂ_ Pemlulfﬁlmber. datany

dalam  Menunjang

itu: Kepala sekolah,

a. Data Primer

Data Primer adalah data yang diperoleh langsung dari responden
atau objek yang diteliti.”® Dalam hal ini data primer yang diperoleh
peneliti bersumber dari pihak guru dan kepala sekolah yang ada di
SMA Globl Madani
b. Data Sekunder

Data Sekunder adalah sumber yang bersifat membantu atau
menunjang untuk melengkapi dan memperkuat serta memberikan
penjelasan mengenai sumber data primer. Data Sekunder yang
diperoleh peneliti dari buku-buku yang mempunyai relevansi dengan

permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini.

2*Koountur Roni, Metode Penelitian Untuk Skripsi Dan Tesis (jakarta: PPM, 2007).
»SUGIONO, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif Dan R&D (BANDUNG:
ALVABETA, 2010).

*SUGIONO, Metode Penelitian Kualitatif Dan Kuantitatif (bandung: ALVABETA, 2012).h.215
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2. Tempat Penelitian

Penelitian yang dilaksanakan oleh penulis yaitu SMA Global Madani
Bandar Lampung alasan peneliti melilih tempat ini adalah latar belakang
masalah yang di teliti telah ditemukan dan dilokasi tersebut belum pernah
dilakukan penelitian yang sejenis, sumber data penelitian ini adalah kepala
sekolah, guru, siswa-siswi.

. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data pada dasarnya merupakan suatu kegiatan operasional
agar tindakannya masuk pada pengertian penelitian yang sebenarnya.
Pencarian data di lapangan dengan mempergunakan alat pengumpul data
yang sudah disediakan secara tertulis ataupun tanpa alat yang hanya
merupakan angan-angan tentang suatu hal yang dicari di lapangan.”’

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang palng utama dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah untuk mendapatkan
data.?® Untuk mendapatkan data yang akurat sesua dengan penelitian ini,
maka penulis memerlukan beberapa teknik serbagai berikut:

a. Wawancara (interview)

Ainterview/ wawancara adalah metode pengumpulan informasi
‘mengajukan tanya jawab yang di'k,é:_'rj
daskan_pata bl ktlijawidb de

Subagyo an%fﬁgalaMah

dilakukan melalui wawancara, yaitu suatu kegiatan yang dilakukan

engan sistematik dan
lisan.*’Menurut joko

metode pengumpulan data

untuk mendapatkan informasi secara langsung dengan mengungkapkan
pertanyaan-pertanyaan pada para responden. Wawancara bermakna
berhadapan langsung antara interview dengan responden, dan kegiatan
dilakukan secara lisan.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis wawancara bebas
terpimpin, sebab wawancara dengan menggunakan alat (pedoman
wawancara) yang berisi garis besar yang akan dipertanyakan.
Wawancara dilakukan dengan mendalam kepada kepala sekolah, dewan
guru dan TU.

b. Observasi

?7Joko Subagyo, Metode Penelitian Dalam Teori Dan Praktik (jakarta: rineka cipta, 2011).
283ugiono, Metode Penelitian Pendidikan (bandung: ALVABETA, 2013).h.308
*Bambang Sunggono, Metode Penelitian Hukum (jakarta: PT Raja GRafindo Persada, 2005).h.37
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Observasi adalah cara dan teknik pengumpulan data dengan
melakukan pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap gejala
atau fenomena yang ada pada objek penelitian atau hal lain yang akan
dijadikan sumber data.**Observasi yang dilakukan yaitu observasi
dengan jenis sistematik atau disebut dengan obsevasi berkerangka yaitu
terlebih dahulu dibuat kerangka mengenai berbagai faktor dan ciri-ciri
yang akan diobservasi. penulis mengamati secara langsung tanpa melalui
perantara. Pengumpulan dengan tekhnik ini dimaksudkan agar peneliti
dapat memperoleh data primer yang bersumber dari kepala sekolah
beserta guru agar dapat digunakan untuk menunjang penulisan skripsi,
serta penulis dapat melihat langsung kondisi yang ada di SMA Global
Madani Bandar Lampung. tentang sistem pembinaan dan pengembangan
profesionalitas guru yang ada di sekolah tersebut.

c. Dokumentasi

Dokumen merupakan catatan suatu pertistiwa yang sudah
berlalu. Dokumen ‘bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya
monumental dari seseorang. #Teknik,dokumentasi dalam penelitian ini

dikumpulkan melalui dokumen résmi berupa aturan, instruksi, litratur

ehputl data tertulis seperti sejarah SI visi, dan misi, letak

afé“éﬁkolah jlh]llﬁan SISW& feara
a(mMA Gﬂ_M andar Lampung yang dapat

dipergunakan sebagai kelengkapan penelitian ini, selain itu penulis

n prasarana dan data-

melakukan pengambilan gambar sebagai bukti telah melakukan
observasi.
4. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah tahap yang paling penting dan menentukan hasil dari
sebuah penelitian. Setelah data terkumpul secara lengkap dari lapangan, data
tersebut kemudian diolah dan dianalisis dengan cara seksama sehingga
berhasil menyimpulkan kebenaran yang digunakan untuk menjawab
permasalahan yang diajukan penulis dalam penelitian.

Setelah data diperoleh dari lokasi penelitan dan data tersebut telah
terkumpul, maka langkah selanjutnya adalah mengklasifkasikan data-data

tersebut. Penelitian ini bersifat deskriptif, jadi data yang diperoleh bersifat

%03 Margono, Metode Penelitian Pendidikan (jakarta: rineka cipta, 2015).
$1Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan.h,329
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kualitatif. Langkah selanjutnya adalah menganalisa data-data yang diperoleh
dalam pelaksanaan penelitian dan diolah sedemikian rupa sehingga
mendapatkan suatu kesimpulan.

Analisis dalam penelitian ini dilakukan pada saat pengumpulan data
berlangsung dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu
pada saat wawancara peneliti sudah melakukan analisis terhadap jawaban
yang diwawancarai aktivitas dan analisis datayaitu:

1. Data reduction (reduksi data)

Reduksi data merupakan proses berfikir secara sientesif yang

memerlukan kecerdasan dan kedalaman wawasan yang tinggi, sedangkan

mereduksi data merangkum dan memilih hal-hal yang pokok
memfokuskan opada hal yang dicari.
2. Data display ( penyajian data)

Penyajianm data dapat dilakuakan dalam uraian singkat. Bagan,

hubungan antara katagori, flowhart dan sejenisnya. Penyajian data yang

dilakukan oleh penulis yaitu data-data yang diperoleh di SMA Global

Madani

3. Conclusion drawmg/verlflcatlon

sid" " drawing/verification Merupakan

ukaf(an maS|h hiltAentara dan ék
bukt-bu g Wang Mku a tahap pengumpulan data

berikutnya.*” setelah data yang dibutuhkan terkumpul, selanjutnya adalah

impulan awal yang

rubah bila ditemukan

penulis menganalisa untuk mendapatkan suatu kesimpulan yang
digunakan sebagai bahan bukti untuk keberadaan hipotesis yang penulis
ajukan. Adapun untuk menganalisa data tersebut penulis menggunakan
metode induktif yang bertitik tolak pada fakta yang bersifat umum untuk
ditarik pada kesimpulan yang lebih
5. Uji Keabsahan Data
a. Uji Kreadibilitas
Uji keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
teknik triangulasi sumber dan metode. Triangulasi sumber berart
membandingkan dan mengecek kembali informasi yang diperoleh
melalui waktu dan alat yang berbeda. Teknik triangulasi sumber

dilakukan dengan membandingkan data yang diperoleh dari kepala

$2SUGIONO, Metode Penelitian Kualitatif Dan Kuantitatif.
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sekolah, TU dan dewan guru. Teknik triangulasi metode dilakukan
dengan cara membandingkan data yang diperolen melalui observasi,
wawancara dan dokumentasi. Triangulasi diartikan sebagai tekhnik
pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik

pengumpulan data dan sumber data yang telah ada.

H. SISTEMATIS PEMBAHASAN

Sistematika pembahasan merupakan urutan dalam penelitian skripsi Dalam
penelitian, peneliti membagi penelitian menjadi 5 bab dan masing-masing hab

mengandung pembahasan. Berikut adalah sistematika pembahasannya

BAB | PENDAHULUAN

Pada bab ini berisikan gambaran umum yang meliputi Penegasan Judul,
Latar Belakang. Fokus Dan Sub Fokus Penelitian, Rumusan Masalah. Tujuan
Penelitian, Manfaat Penelitian. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan,

Metode Penelitian. Sistematika Pembahasan.

BAB II: LANDASAN TEORI
Pada bab jni menguraikanipenjelasan tentang teori-teori yang dijadikan
igint membantu untuk

sebagai -_an “dalam melakukan penelltlan T

mempert p"émlrklran rllﬁan pengertlan peran kepemimpinan
ari beberapa sub bab yang

tertera didalam pengertian tersebut

BAB Il DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN

Pada hab ini mendeskripsikan objek penelitian yang memuat tentang
gambaran umum objek dan penyajian fakta dan data penelitian Gambaran
umum objek penelitian ini meliputi identitas madrasah, sejarah singkat
berdirinya madrasah, visi dan misi sekolah, data guru sekolah, data keadaan
siswa di SMA Global Madani

BAB IV ANALISIS PENELITIAN
Pada bab ini membahas tentang upaya sekolah dalam mengembangkan
profesionalisme guru di SMA Global Madani. Bab ini merupakan hasil

penelitian yang meliputi analisis data penelitian dan temuan penelitian.
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BAB V PENUTUP

Pada hab merupakan penutup berisi tentang kesimpulan dan saran
Kesimpulan menyajikan secara ringkah seluruh penemuan penelitian yang ada
hubunganya dengan masalah penelitian Kesimpulan diperoleh berdasarkan hasil
analisis dan interpretasi data yang telah diuraikan pada bab-bab sebelumnya.
Saran-saran dirumuskan berdasarkan hasil penelitian, berisi uraian mengenai
langkah-langkah apa yang perlu diambil oleh pihak-pihak terkait dengan hasil
penelitian yang bersangkutan.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pada hasil penelitian dan pembahasan tentang pembinaan
dan pengembangan profesionalitas guru di SMA Global Madani melalui
wawancara, observasi dan dokumentasi. Maka penulis menyimpulkan bahwa
dalam meningkatkan profesionalitas guru berdasarkan indikator pembinaan dan
pengembangan guru di SMA Global Madani yaitu sebagai berikut:
1. Program peningkatan kualifikasi pendidikan guru
Program kualifikasi guru di SMA Global Madani sudah terlaksana
dengan baik di tandai dengan guru sudah memenuhi syarat minimal guru
dan dari yayasan kualifikasi Pendidikan disini menggunakan selektop
(seleksi kepegawaian) dengan menggunakan beberapa tahapan: seleksi
berkas, seleksi wawancara dan seleksi micro teaching, dan memiliki
minimal ipk 2,7-3,5
2. Program penyertaan dan sertifikasi
Program penyertaan dan sertifikasi di SMA Global Madani sebagian
besar guru-guru disini sudah tersertifikasi dan mengajar sesuai dengan
bidangnya masing-masing. Dan sebagian juga ada guru yang masi
menunggu pendidikan  untuk - disertifikasi selain itu sebagian guru
memiliki kontrak untuk satu tahun untuk di evaluasi.
3. Program pembihaan terintegrasiberbasis kompetensi
Program" pembmaan terintegrasi .berbasiskOmpetensi di SMA Global
i |n| bisa dilihat bahwa sekolah member anyak peluang untuk
gurtigurd dal elbﬁ pemblnaan seperti workshop, seminar,
laif=lain. Guru juga_harus-men pembinaan dari yayasan
sepertl mengikuti réRayNen/SeseM melakukan rekrutmen ada pembinaan
awal di sebut PLATBUd (pelatihan budaya sekolah) dilakukan 3 hari full
yang terdiri dari CCGM (code of conduct global madani) dimana mereka
harus menerapkan senyum menerapkan salam menerapkan sapa,
kemudian ada EA (exel apresiation) untuk riwet, jadi guru dateng telat
potong point. Kemudian melakukan IHT pada awal semester. Dihari sabtu
juga ada PD (personal diplomen) yang mencangkup 1. Keagamaan 2.
English 3. Rpp 4. Sport. Diluar itu pembinaan juga dilakukan oleh kepsek
2x setahun guru dipanggil satu persatu dalam 15 menit
4. Program supervisi pendidikan
Program supervisi pendidikan ini dilakuakn oleh kepala sekolah langsung
dengan teknik kunjungan kelas, kegiatan supervisi diawali dengan
menilai pembelajaran seperti apa saja, mulai dari membuka kelas,
memberikan penilaian kemudian menutup kelas, melihat proses dikelas
dan mengevaluasi kita lihat semuanya. supervisi dilakukan 2 kali 1
semester jadi dalam 1 tahun 4 kali
5. Program pemerdayaan MGMP (musyawarah guru mata pelajaran)
Program pemerdayaan MGMP (musyawarah guru mata pelajaran) ini
adalah salah satu program untuk meningkatkan mutu sekolah karena
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didalamnya terdapat pembinaan yang diberikan kepala sekolah dan ada
guru juga sering ikut sertakan menjadi pembicara mengisi materi tentang
pai, ada juga yang menjadi sekertaris kemudianada juga yang menjadi
narasumber.
6. Simposium Guru
Simposium Guru di SMA Global Madani ini guru akan diikut sertakan
untuk melakukan pelatihan seperti, roket air simposium fisika, sains
tingkat nasional, dan juga english.
7. Penelitian
Penelitian di SMA Global Madani ini adalah kegiatan tindakan kelas
dimana saya melakukan penelitian sendiri seperti melakukan kunjungan
kelas dan kegiatan ini juga termasuk dalam program supervisi.
Sebenarnya kegiatan penelitian dengan supervisi hampir sama namun
yang membedakannya yaitu supervisi tidak terlalu mendalam mengamati
sedangkan program pelelitian ini dilakukan dengan sangat mendalam dan
mendetail untuk mengetahui kinerja guru.
B. Rekomendari
Berdasarkan pada hasil penelitian yang telah dilakukan tentang
Pembinaan dan Pengembangan Profesionalitas guru di SMA Global madani
Bandar Lampung maka penulis merekomendasikan
1. Untuk kepala sekolah SMA Global Madani
untuk melakukan, program pengembangan guru hendaklah kepala sekolah
lebih melakukannyadenganrutin-agar guru yang,ada di SMA Global Madani
dapat lebih professional dan lebih baik kedepafinya.

2. Untu di\SMA GIob‘IMldlm
selaly,bertisa ingkatkan kop@tensi professional dalam

irt, elaly s endukun tall rikan saran kepada kepala
sekolah dalam meningkatkan prof€sionalitas guru.
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